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This research aims to describe the form and type of grammatical interference in 
Javanese language to Indonesian. There are 46 student’s writings that are subject to 
study. The method used in this research is descriptive method with a form of this study 
is qualitative, and using sociolinguistic approaches. Data is taken from the students 
writing at SMAN 1 Rasau Jaya. The results of analysis of this study was obtained 78 
sentences containing grammatical interference. Grammatical interference is divided 
into 43 sentences containing morphology interference and 35 sentences containing 
syntactic interference. Morphology form of interference is divided into morpho-
phonemic interference and morphological interference. Syntactic form of interference 
is divided into word formation interference, clause structure interference, task word 
interference, and sentence pattern interference. 




Interferensi dapat terjadi pada pengguna 
dwibahasa dalam komunikasi di lingkungan 
sekitarnya. Kegiatan dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan komunikasi 
penutur dwibahasa sering mengalami 
interferensi ketika  menggunakan bahasa 
Indonesia (BJ). Terlebih lagi saat di sekolah, 
siswa diharuskan untuk menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam proses 
belajar. Sedangkan siswa juga merupakan 
pengguna bahasa yang menempatkan bahasa 
ibu sebagai bahasa yang digunakan dalam 
keseharian. Siswa akan terbawa dalam 
komukasi yang menuntutnya untuk 
menggunakan bahasa Indonesia. Tetapi 
terkadang siswa menggunakan bahasa 
Indonesia (BI) yang terganggu oleh bahasa 
pertamanya. 
Selain itu, interferensi yang terjadi di 
sekolah tidak hanya terjadi dalam komunikasi 
lisan, tetapi tejadi pula pada tulisan. 
Interferensi pada tulisan termasuk ke dalam 
interferensi gramatikal. Menurut Aslinda 
(2007: 65), “Interferensi gramatikal terjadi 
apabila dwibahasawan mengidentifikasikan 
morfem, kelas morfem, atau hubungan 
ketatabahasaan pada sistem bahasa pertama 
dan menggunakannya dalam tuturan bahasa 
kedua, dan demikian sebaliknya.” 
Interferensi gramatikal yang terjadi pada 
tulisan siswa tentu sangat berpengaruh 
terhadap pembelajaran di sekolah. Mengingat 
bahwa menulis merupakan salah satu aspek 
kebahasaan yang harus dikuasai siswa. 
Kegiatan menulis tentu memerlukan 
ketepatan dalam pemilihan dan penggunaan 
bahasa yang baik dan benar agar tulisan bisa 
dipahami dan mampu menyampaikan pesan 
yang ada di dalam tulisannya. Namun, 
penggunaan bahasa dalam tulisan siswa 
masih belum bisa menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Kesulitan 
dalam menulis ini dipengaruhi oleh 
penggunaaan dwibahasa yang kemudian 
saling pengaruh dan menimbulkan 
interferensi. 
Interferensi ini terjadi pada siswa di 
SMA Negeri 1 Rasau Jaya umumnya 
menguasai bahasa Jawa sebagai bahasa 
pertama dan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
yang digunakan dalam pembelajaran di kelas. 
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Banyaknya siswa yang menguasai bahasa 
Jawa dikarenakan Kecamatan Rasau Jaya 
merupakan daerah transmigrasi yang 
mayoritas dihuni oleh masyarakat bersuku 
Jawa. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
melakukan penelitian terhadap siswa yang 
menguasai dua bahasa di sekolah tersebut. 
Penelitian mengenai interferensi bahasa ini 
akan menggunakan pendekatan sosio-
linguistik. Pendekatan ini akan memberikan 
peneliti kemudahan untuk mengetahui 
interferensi bahasa Jawa terhadap bahasa 
Indonesia dalam tulisan siswa SMA Negeri 1 
Rasau Jaya. Terutama pada interferensi 
gramatikal yang terjadi. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Menurut Sudaryanto (1988:2) 
metode deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan semata-mata hanya berdasarkan 
fakta yang ada atau fenomena yang memang 
secara empiris hidup pada penutur-
penuturnya. 
Sesuai dengan penjelasan di atas, 
peneliti berusaha untuk mendeskripsikan 
masalah penelitian ini, yaitu berupa 
interferensi gramatikal bahasa Jawa terhadap 
bahasa Indonesia dengan objektif. Peneliti 
memilih metode deskriptif karena peneliti 
akan menjabarkan data berupa interferensi 
gramatikal bahasa Jawa terhadap bahasa 
Indonesia dengan kata-kata dan penggambar-
an yang sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Bogdan dan Taylor (dalam Maleong, 2012:4) 
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Peneliti memilih bentuk penelitian kualitatif 
karena bentuk penelitian kualitatif sesuai 
dengan data penelitian yang dideskripsikan 
dalam bentuk kata-kata agar memudahkan 
pemahaman terhadap hasil penelitian ini. 
Pendekatan yang digunakan peneliti 
adalah pendekatan sosiolinguistik. Pendekat-
an sosiolinguistik memandang bahasa se-
bagai sistem sosial. Seperti yang dikatakan 
Appel (dalam Suwito,1983:2), “Sosio-
linguistik memandang bahasa sebagai sistem 
sosial dan sistem komunikasi serta 
merupakan bagian dari masyarakat dan 
kebudayaan tertentu, sedangkan yang 
dimaksud dengan pemakaian bahasa adalah 
bentuk interaksi sosial yang terjadi dalam 
situasi kongkret. 
Pendekatan sosiolinguistik memiliki 
tuntunan terhadap kinerja peneliti saat 
mengumpulkan data di lapangan. Menurut 
Mahsun (2007: 242), “Namun, pada 
prinsipnya, setidak-tidaknya ada tiga metode 
yang dapat digunakan, yaitu metode simak 
(pengamatan/observasi), survei, dan cakap/ 
wawancara.” Jadi, dalam pendekatan 
sosiolinguistik memiliki beberapa metode 
untuk membantu peneliti memeperoleh data. 
Data dari penelitian ini merupakan kata, 
frasa, dan kalimat yang mengalami inter-
ferensi bahasa Jawa terhadap bahasa 
Indonesia. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah tulisan siswa SMA Negeri 1 Rasau 
Jaya yang menguasai dua bahasa, yaitu 
bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. 
Informan yang akan dipilih dalam 
penelitian ini adalah yang memenuhi syarat-
syarat sesuai dengan dengan keperluan 
penelitian, syarat-syaratnya adalah sebagai 
berikut: (1) siswa SMA Negeri 1 Rasau Jaya; 
(2) berjenis kelamin laki-laki dan perempuan; 
(3) menguasai bahasa Jawa dan bahasa 
Indonesia; (4) tidak cacat alat ucap dan 
pendengaran, sehat jasmani, dan rohani; (5) 
bersedia menjadi informan. 
Ada tiga metode penyediaan data yang 
disarankan Mahsun dalam penelitian 
sosiolinguistik, yaitu metode simak, metode 
survei, dan metode cakap (wawancara). 
Berdasarkan ketiga metode tersebut, metode 
penyediaan data yang akan dipilih peneliti 
untuk mendapatkan data di lapangan adalah 
metode simak dan metode cakap.  
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah instrumen tes 
menulis teks observasi, alat tulis, dan alat 
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perekam wawancara dan kartu data. Teknik 
yang digunakan dalam menganalisis data 
interferensi gramatikal pada tulisan siswa 
SMA Negeri 1 Rasau Jaya adalah sebagai 
berikut: (1) menghimpun data berdasarkan 
hasil wawancara dan simakan dari rekaman 
maupun catatan; (2) melakukan klasifikasi 
interferensi gramatikal bahasa Jawa terhadap 
bahasa Indonesia; (3) memasukkan data ke 
dalam kartu data yang telah dibuat; (4) 
menganalisis bentuk interferensi gramatikal 
yang terkumpul dari data yang didapatkan; 
(5) penarikan simpulan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dari tulisan siswa SMA 
Negeri 1 Rasau Jaya memiliki 43 kalimat 
yang mengandung interferensi morfologi dan 
35 kalimat yang mengandung interferensi 
sintaksis. Berikut ini disajikan data yang 
mengandung interferensi morfologi dan 
sintaksis BJ terhadap BI. 
Tabel 1, Interferensi Morfologi 
Kode Data Interferensi 
M/1/P2/K3 Walaupun sudah terdapat larangan untuk parkir diluar lingkungan 
sekolah. 
M/2/P1/K4 Tetapi agar dapat bersekolah di SMA 1 Rasau Jaya butuh kerja keras dan 
usaha. 
M/3/P1/K3 Sekolah SMAN 1 Rasau Jaya semakin tahun semakin banyak peminatnya 
yang ingin sekolah di sini. 
M/5/P3/K1 Parkir di sini tempatnya untuk tempat parkir motor atau kendaraan 
lainnya. 
M/5/P3/K2 Disediakan tempat parkir supaya tidak kebanyakan kendaraan-kendaraan 
siswa yang diparkirkan disembarang tempat seperti di kantin atau 
ditempat-tempat lain. 
M/6/P1/K2 Dengan sekolah ataupun belajar kita menjadi mengerti yang awalnya 
tidak mengerti apa-apa kini menjadi mengerti. 
M/6/P2/K1 Selama ini kita sekolah bisa mengenal yang mana yang baik dan kita bisa 
mendapatkan teman yang jauh lebih banyak. 
M/7/P1/K3 SMAN 1 Rasau Jaya adalah sekolah favorit yang ada di Rasau. 
M/7/P1/K4 Banyak orang yang ingin sekolah di sini. 
M/7/P1/K5 Tapi tidak semudah yang mereka bayangkan karna banyaknya saingan 
bila ingin masuk sekolah ini. 
M/7/P2/K2 Tapi banyak pula yang tidak diterima di skolah ini karna banyaknya 
saingan yang masuk di sekolah ini. 
M/7/P2/K3 Skolah ini memiliki dua jurusan yaitu jurusan IPA dan IPS. 
M/8/P3/K1 WC sangat bermanfaat bagi kita semua terutama dalam hal buang-
membuang. 
M/11/P3/K2 Parkiran yang tidak layak seharusnya diperbaiki dan diperpanjang agar 
siswa tidak kesulitan dan tidak menghalangi jalan. 
M/11/P3/K3 Tempat sampah yang tidak teratur membuat sekolah menjadi tambah 
buruk untuk dilihat, rumput-rumput liar seharusnya teratur 
memotongnya. 
M/13/P2/K4 Memiliki ruang untuk parkir yang luas dan tata tertip yang sangat ketat. 
M/15/P1/K1 Unit Kesehatan Sekolah atau biasanya disebut dengan UKS, adalah 
tempat untuk istirahat bagi siswa yang sakit. 
M/17/P2/K1 Didalam sekolah khususnya sekolah SMAN 1 Raja terdapat berbagai 
tempat kantin, salah satunya terletak diujung kelas, terdapat juga 
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disamping sekolah di dekat parkiran motor siswa. 
M/18/P3/K1 Maka dari itu dapat di simpulkan program K13 ini bisa dikatakan 
membebani siswa karna siswa/siswi dituntun untuk terus aktif belajar. 
M/18/P3/K3 Dan ini menyebabkan siswa pulang sekolah sebelum saatnya pulang. 
M/19/P3/K3 Jika ada salah satu siswa yang memarkirkan kendaraannya di parkiran 
guru maka ada sangsi tersendiri. 
M/20/P2/K8 Murid bertugas untuk mentaati aturan sekolah dan menerima ajaran. 
M/20/P3/K3 Kebersihan sekolah ada tukang buang sampah. 
M/21/P3/K1 Jika semua siswa membuang sampah pada tempatnya sekolahan bersih 
dan indah dan juga terbebas dari penyakit. 
M/25/P3/K1 Ruang sekolah SMAN 1 Rasau Jaya juga  memilik manfaat yaitu untuk 
belajar, bersosialisasi, dan tempat berlindung dari panas dan hujan. 
M/27/P2/K1 Oleh karna itu para guru mengadakan jumat bersih dimana setiap siswa 
wajib mengambil sampah dan membersihkan kelasnya masing-masing. 
M/27/P4/K1 Jagalah kebersihan kelas karna kebersihan sebagian dari iman. 
M/27/P5/K1 Jagalah kebersihan karna dengan kebersihan kita bisa belajar dengan 
tenang dan nyaman. 
M/27/P5/K2 Dan janganlah buang sampah sembarangan. 
M/27/P5/K3 Buanglah sampah pada tempatnya karna kebersihan merupakan sebagian 
dari iman. 
M/28/P2/K2 Tetapi sekarang parkiran siswa/i ini rapi. 
M/30/P1/K1 Di SMA Negri 1 sekolah menegah atas di jalan pendidikan no.6 di rasau 
jaya. 
M/30/P1/K2 Sekolah SMA Negri 1 adalah SMA terfavorit di rasau jaya. 
M/30/P1/K3 SMA Negri satu mempunyai fasilitas yang sangat banyak. 
M/30/P5/K1 Demikianlah teks hasil laporan observasi pengamatan mengenai 
lingkungan sekolah SMA Negri satu rasau jaya yang terletak di Jalan 
Pendidikan no 6 rasau jaya yang terletak di patok 4. 
M/31/P2/K1 SMAN 1 Rasau Jaya memilik banyak kegiatan sekolah. 
M/32/P2/K2 Kegiatan sekolah adalah kegiatan dimana siswa dapat mengikuti kegiatan 
yang bermanfaat di sekolahan. 
M/34/P3/K3 Dan sekolah pun akan memberikan sangsi kepada siswa yang membuang 
sampah sembarangan. 
M/35/P1/K1 Sekolah SMA Negeri 1 Rasau Jaya adalah sekolah menengah atas yang 
ada di Rasau Jaya 1. 
M/38/P1/K3 Oleh karna itu sekolah SMAN 1 Rasau Jaya sangat diminati banyak 
orang. 
M/43/P4/K4 Jika siswa atau guru ingin buang air kecil dan buang air besar bisa 
menggunakan wc tersebut. 
M/45/P5/K3 Karna di dalam ruang ini selalu banyak buku. 
M/46/P2/K9 1 ruang guru yang dipakai guru untuk istirahat setelah mengajar dan 
mengobrol-ngobrol dengan guru yang lain, suasana bersih, rapi dan 
nyaman. 
Tabel 2, Interferensi Sintaksis 
Kode Data Interferensi 
S/4/P1/K1 SMA Negeri 01 Rasau Jaya banyak orang mengenalnya dengan 
sebutan SMANSA RAJA dan juga terkenal dengan sekolah faforit. 
S/6/P1/K2 Dengan sekolah ataupun belajar kita menjadi mengerti yang 
awalnya tidak mengerti apa-apa. 
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S/6/P2/K2 Dan di dalam sekolah ini terdapat ruang guru, ruang kelas, wc 
guru, wc siswa, parkir siswa ataupun guru, perpustakaan, dan 
laboratorium. 
S/6/P3/K1 Parkir di sini tempatnya untuk tempat parkir motor atau kendaraan 
lainnya. 
S/8/P2/K2 Tidak jarang di sekolah-sekolah lain WCnya sangat kotor dan tak 
sanggup untuk menciumnya. 
S/9/P2/K1  Perpustakaan tentu banyak akan koleksi bukunya seperti buku 
pembelajaran. 
S/11/P1/K2 Sekolah di Kecamatan Kubu Raya sekarang semakin beragam 
jurusannya. 
S/16/P1/K3 Dari tahun ke tahun murid di sekolah ini semakin bertambah. 
S/16/P3/K2 Manfaat dari kantin itu sendiri ialah siswa dapat mengisi perut 
mereka dan dapat makan atau berkumpul bersama teman-teman. 
S/17/P3/K3 Dan siswa merasa menyenangkan saat-saat di sekolah. 
S/18/P2/K5 Dulu pada KTSP jam pelajaran dari 07:00 WIB, tetapi pada K13 
ini sudah mewajibkan masuk pada pukul 07:00—14:45 WIB. 
S/18/P2/K8 Tak sedikit dari mereka untuk memilih “belet” atau meninggalkan 
sekolah dan pulang pada belum saatnya pulang. 
S/20/P3/K2 Keamanan sekolah tidak ada Satpam. 
S/20/P3/K3 Kebersihan sekolah ada tukang buang sampah. 
S/22/P3/K4 Untuk itu kita harus menjaga kebersihannya. 
S/23/P1/K2 Sekolah ini sebagai tempat para pelajar di Rasau maupun di kota 
untuk belajar dan mengembangkan bakatnya masing-masing. 
S/23/P2/K8 Setiap kegiatan akan mengadakan lomba setiap tahunnya. 
S/24/P3/K5 Asal kita merawatnya dengan baik, dan mengembalikannya di 
waktu yang telah ditentukan dengan maksud agar bukunya tidak 
tercecer dan hilang. 
S/25/P1/K2 Jalannya masuk sekolah ini diapit dua gereja dan berada di patok 
4. 
S/26/P1/K2 Yang biasa diikuti oleh para siswa pada jam luar pelajaran yang 
disebut ekstrakurikuler. 
S/26/P2/K1 Ekstrakurikuler yang biasa diikuti siswa pada luar jam pelajaran 
sekolah yaitu; bola kaki, bola voly, drum band, dan pramuka. 
S/26/P2/K2 Yang banyak diikuti oleh para siswa salah satunya bola voly. 
S/27/P1/K2 Setiap pagi petugas kebersihan membuang sampah yang berada 
di depan kelas. 
S/27/P3/K1 Setiap hari siswa siswi SMA Rasau Jaya mengadakan piket 
perkelas dimana setiap siswa mendapatkan tugas untuk 
membersihkan kelasnya masing-masing. 
S/27/P2/K1 Oleh karna itu para guru mengadakan jumat bersih dimana setiap 
siswa wajib mengambil sampah dan membersihkan kelasnya 
masing-masing. 
S/29/P3/K1 Dengan adanya lingkungan sekolah seperti ini tentunya sangat 
bermanfaat bagi Smansa Raja. 
S/34/P2/K1 Dengan murid yang tidak sedikit itu, SMAN 1 memiliki beberapa 
maslah terutama mengenai kebersihan sekolah. 
S/34/P3/K3 Dan sekolah pun akan memberikan sangsi kepada siswa yang 
membuang sampah sembarangan. 
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S/34/P4/K2 Dan juga memiliki siswa-siswi yang sadar akan kebersihan 
sekolah. 
S/35/P3/K1 Untuk ruang kelas siswa digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar. 
S/36/P2/K1 Kegiatan Paskibraka dilakukan pada hari Selasa dan Kamis setiap 
minggunya. 
S/36/P3/K3 Setiap minggunya sebelum melakukan permainan bola folly kita 
melakukan pemanasan terlebih dahulu gunanya supaya biar tidak 
cedera. 
S/38/P2/K4 Dan sedangkan lingkungan biotik adalah lingkungan yang terdiri 
atas makhluk hidup disekitarnya. 
S/40/P2/K1 Pada setiap hari Jumat dilaksanakan kegiatan Jumat bersih pada 
setiap kelas para siswa siswi di suruh membersihkan sampah yang 
ada di halaman kelas mereka. 
S/43/P2/K2 Dan terdiri dari kelas-kelas yaitu kelas X, XI, dan XII. 
 
Pembahasan Penelitian
Pembahasan ini meliputi analisis 
terhadap interferensi morfologi dan 
interferensi sintaksis yang diperoleh dari 
tulisan siswa. 
Analisis Interferensi Morfologi 
Interferensi morfologi terbagi atas dua 
tipe, yaitu  interferensi proses morfofonemik 
dan interferensi proses morfologi. 
Interferensi Morfofonemis 
Interferensi proses morfofonemis yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
interferensi bahasa yang terjadi karena proses 
morfofonemik atau perubahan bunyi yang 
dipengaruhi BJ yang kemudian digunakan ke 
dalam BI. Berikut penjelasan dan analisisnya.
Tabel 3, Penggunaan Prefiks (ng-) yang Tidak Tepat 
M/46/P2/K9 1 ruang guru yang dipakai guru untuk istirahat setelah mengajar dan 
mengobrol-ngobrol dengan guru yang lain, suasana bersih, rapi dan 
nyaman. 
  
Penggunaan prefiks (ng-) yang tidak 
tepat, data  M/46/P2/K9 merupakan data yang 
termasuk ke dalam jenis interferensi proses 
morfofonemis berupa pembentukkan prefik   
(-ng). Prefiks (-ng) dalam kaidah BJ diguna-
kan sebagai pengganti prefiks me- dalam BI. 
Penggunaan prefiks (-ng) tidak sesuai dengan 
kaidah dalam BI. 
Tabel 4, Penggunaan Konsonan yang Tidak Tepat 
M/13/P2/K4 Memiliki ruang untuk parkir yang luas dan tata tertip yang sangat ketat. 
  
Penggunaan konsonan yang tidak 
tepat, data M/13/P2/K4 yang cetak miring 
pada kalimat di atas berdasarkan kaidah BI 
seharusnya tertib. Penggunaan fonem /p/ 
sebagai pengganti /b/ terjadi karena pengaruh 
BJ yang sering menggunakan fonem /p/ pada 
akhir kata sebagai pengganti /b/. Penggantian 
fonem /b/ dengan fonem /p/ terjadi untuk 
mempermudah pengucapan dan menyesuai-
kan dengan penggunaan bahasa yang biasa 
dipakai. Seharusnya penulisan kata tertip 
dalam BI ditulis “tertib”. 
Tabel 5, Penggunaan /ng/ untuk Gugus Konsonan /nk/ 
M/19/P3/K3 Jika ada salah satu siswa yang memarkirkan kendaraannya di parkiran 
guru maka ada sangsi tersendiri. 





Penggunaan /ng/ untuk gugus 
konsonan /nk/, data dengan kode M/19/P3 
/K3 dan M/34/P3/K3 dalam kalimat di atas 
jika diperhatikan kata “sangsi” bukan kata 
yang tepat untuk melengkapi kalimat 
tersebut. Kata “sangsi” dalam BI memiliki 
makna keragu-raguan atau kebimbangan. 
Kata yang lebih tepat untuk penggunaan kata 
“sangsi” yang di maksud adalah kata 
“sanksi” yang bermakna tindakan hukuman. 
Hal ini dikarenakan dalam kaidah BJ tidak 
mengenal gugus konsonan /nk/. 
Tabel 6, Penghilangan Fonem  /e/ 
M/7/P1/K5 Tapi tidak semudah yang mereka bayangkan karna banyaknya 
saingan bila ingin masuk sekolah ini. 
M/7/P2/K2 Tapi banyak pula yang tidak diterima di skolah ini karna banyaknya 
saingan yang masuk di sekolah ini. 
M/18/P3/K1 Maka dari itu dapat di simpulkan program K13 ini bisa dikatakan 
membebani siswa karna siswa/siswi dituntun untuk terus aktif 
belajar. 
M/27/P2/K1 Oleh karna itu para guru mengadakan jumat bersih dimana setiap 
siswa wajib mengambil sampah dan membersihkan kelasnya masing-
masing. 
M/27/P4/K1 Jagalah kebersihan kelas karna kebersihan sebagian dari iman. 
M/27/P5/K1 Jagalah kebersihan karna dengan kebersihan kita bisa belajar dengan 
tenang dan nyaman. 
M/27/P5/K3 Buanglah sampah pada tempatnya karna kebersihan merupakan 
sebagian dari iman. 
M/38/P1/K3 Oleh karna itu sekolah SMAN 1 Rasau Jaya sangat diminati banyak 
orang. 
M/45/P5/K3 Karna di dalam ruang ini selalu banyak buku. 
M/30/P1/K1 Di SMA Negri 1 sekolah menegah atas di jalan pendidikan no.6 di 
rasau jaya. 
M/30/P1/K2 Sekolah SMA Negri 1 adalah SMA terfavorit di rasau jaya. 
M/30/P1/K3 SMA Negri satu mempunyai fasilitas yang sangat banyak. 
M/30/P5/K1 Demikianlah teks hasil laporan observasi pengamatan mengenai 
lingkungan sekolah SMA Negri satu rasau jaya yang terletak di Jalan 
Pendidikan no 6 rasau jaya yang terletak di patok 4. 
M/7/P2/K2 Tapi banyak pula yang tidak diterima di skolah ini karna banyaknya 
saingan yang masuk di sekolah ini. 
M/7/P2/K3 Skolah ini memiliki dua jurusan yaitu jurusan IPA dan IPS. 
  
Penghilangan fonem /e/, data di atas 
merupakan kalimat yang mengandung inter-
ferensi proses morfofonemis penghilangan 
vokal /e/ dalam kata karena, negeri, dan 
sekolah. Penyebab terjadinya kesalahan 
penulisan pada kata-kata tersebut disebabkan 
oleh interferensi proses morfofonemis BJ 
terhadap BI. Penghilangan fonem /e/ pada 
sebuah kata dalam BJ biasa dilakukan untuk 
mempermudah pelafalan sebuah kata, 
penutur BJ menghilangkan satu fonem vokal 
agar dapat dengan mudah diucapkan. 
Sehingga banyak penutur ketika menulis 
akan mempengaruhi bentuk tulisannya. 
 
Tabel 7, Fonem Awal /t/ yang Tidak Luluh 
 
M/20/P2/K8 Murid bertugas untuk mentaati aturan sekolah dan menerima ajaran. 
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Fonem awal /t/ yang tidak luluh 
ketika mendapat prefiks (meN-), data 
dengan kode M/20/P2/K8 merupakan kalimat 
yang mengandung interferensi proses morfo-
fonemis berupa kesalahan tidak diluluhkan 
kata “mentaati” yang memiliki kata dasar 
“taat”. Interferensi ini dipengaruhi oleh 
padanan kata dalam BJ terhadap BI. Kata 
mentaati dalam BJ ialah manut. akibatnya 
siswa tidak meluluhkan kata yang seharusnya 
luluh ketika mendapat prefiks meN- bertemu 
dengan fonem awal  /t. 
Interferensi Morfologi 
Interferensi proses morfologi BJ 
terhadap BI pada tulisan siswa meliputi 
interferensi bentuk afiksasi dan bentuk 
reduplikasi. Bentuk interferensi afiksasi 
diklasifi-kasikan lagi berdasarkan kesalahan 
bentuk afiks yang digunakan, yaitu prefiks, 
sufiks dan konfiks. Berikut ini analisis 
interferensi proses morfologi. 
Tabel 8, Pembentukkan ke-/-an Terlalu 
M/5/P3/K2  Disediakan tempat parkir supaya tidak kebanyakan kendaraan-
kendaraan siswa yang diparkirkan disembarang tempat seperti di 
kantin atau ditempat-tempat lain. 
  
Pembentukan ke-an ‘terlalu’ pada data 
M/5/P3/K2 penggunaan kata “kebanyakan” 
terjadi karena pengaruh penutur meng-
gunakan BJ ke dalam BI. Kata “kebanyakan” 
dalam padanan BJ  disebut “kakehan” me-
miliki arti ‘terlalu banyak’. Namun, peng-
gunaan kata “kebanyakan” dalam BI 
memiliki makna yang berbeda. Makna 
kebanyakan dalam BI sering diartikan 
sebagai ‘bagian yang terbanyak atau sebagian 
besar’. Perbedaan makna tersebut membuat 
siswa menggunakan padanan “kebanyakan” 
dalam BJ untuk menyatakan ‘terlalu banyak’. 
Penggunaan kata “kebanyakan” dilakukan 
siswa karena terpengaruh BJ, yaitu 
“kebanyakan” yang berasal dari kata BJ 
berupa “kakehan”. 
Tabel 9, Pembentukkan Sufiks -an untuk Membentuk Kata Benda 
M/11/P3/K2 Parkiran yang tidak layak seharusnya diperbaiki dan diperpanjang 
agar siswa tidak kesulitan dan tidak menghalangi jalan. 
M/19/P3/K3 Jika ada salah satu siswa yang memarkirkan kendaraannya di parkiran 
guru maka ada sangsi tersendiri. 
M/17/P2/K1 Didalam sekolah khususnya sekolah SMAN 1 Raja terdapat berbagai 
tempat kantin, salah satunya terletak diujung kelas, terdapat juga 
disamping sekolah di dekat parkiran motor siswa. 
M/28/P2/K2 Tetapi sekarang parkiran siswa/i ini rapi. 
M/21/P3/K1 Jika semua siswa membuang sampah pada tempatnya sekolahan bersih 
dan indah dan juga terbebas dari penyakit. 
M/32/P2/K2 Kegiatan sekolah adalah kegiatan dimana siswa dapat mengikuti 
kegiatan yang bermanfaat di sekolahan. 
  
Pembentukan sufiks (–an) untuk 
membentuk kata benda, pada data 
M/28/P2/K2, M/17/P2/K1, M/19/P3/K3, 
M/11/P3/K2, M/21/P3/K1 dan M/32/P2/K2 
merupakan data yang mengandung 
interferensi proses morfologis dalam 
penggunaan sufiks (-an) pada kata dasar 
“parkir” dan “sekolah”. Berdasarkan kaidah 
BI penulisan kata “parkiran” dan “sekolahan” 
tidak tepat karena sufiks (-an) tidak 
digunakan untuk menyatakan tempat. 
Sebaliknya, sufiks (-an) dalam BJ  digunakan 





Tabel 10, Penghilanghan Prefiks (ber-) 
M/6/P1/K2 Dengan sekolah ataupun belajar kita menjadi mengerti yang awalnya 
tidak mengerti apa-apa kini menjadi mengerti. 
M/6/P2/K1 Selama ini kita sekolah bisa mengenal yang mana yang baik dan kita 
bisa mendapatkan teman yang jauh lebih banyak. 
M/7/P1/K3 Banyak orang yang ingin sekolah di sini. 
M/3/P1/K3 Sekolah SMAN 1 Rasau Jaya semakin tahun semakin banyak 
peminatnya yang ingin sekolah di sini. 
M/18/P3/K3 Dan ini menyebabkan siswa pulang sekolah sebelum saatnya pulang. 
M/15/P1/K1 Unit Kesehatan Sekolah atau biasanya disebut dengan UKS, adalah 
tempat untuk istirahat bagi siswa yang sakit. 
M/46/P2/K9 1 ruang guru yang dipakai guru untuk istirahat setelah mengajar dan 
mengobrol-ngobrol dengan guru yang lain, suasana bersih, rapi dan 
nyaman. 
M/7/P1/K3 SMAN 1 Rasau Jaya adalah sekolah favorit yang ada di Rasau. 
M/35/P1/K1 Sekolah SMA Negeri 1 Rasau Jaya adalah sekolah menengah atas 
yang ada di Rasau Jaya 1. 
M/11/P3/K3 Tempat sampah yang tidak teratur membuat sekolah menjadi tambah 
buruk untuk dilihat, rumput-rumput liar seharusnya teratur 
memotongnya. 
  
Penghilangan prefiks ber-, pada data 
di atas kata “sekolah, istirahat, ada, dan 
tambah” tidak diberi prefiks (ber-). Hal ini 
dikarenakan dalam BJ prefiks tersebut tidak 
ada, sehingga dalam penulisan siswa ter-
pengaruh kaidah BJ. Dengan demikian, kata 
pada data tersebut tidak tepat digunakan 
dalam kalimat tanpa penambahan prefiks 
(ber-) karena akan mempengaruhi makna 
dalam tulisan. 
Tabel 11, Penghilangan Prefiks meN-
M/1/P2/K3 Walaupun sudah terdapat larangan untuk parkir diluar lingkungan 
sekolah. 
M/5/P3/K1 Parkir di sini tempatnya untuk tempat parkir motor atau kendaraan 
lainnya. 
M/20/P3/K3 Kebersihan sekolah ada tukang buang sampah. 
M/27/P5/K2 Dan janganlah buang sampah sembarangan. 
M/43/P4/K4 Jika siswa atau guru ingin buang air kecil dan buang air besar bisa 
menggunakan wc tersebut. 
  
Penghilangan prefiks meN-, data 
M/1/P2/K3 dan M/5/P3/K1 mengalami inter-
ferensi dalam penghilangan prefiks me-. Kata 
“parkir” seharusnya ditambahkan prefiks me- 
untuk memberi pemaknaan bahwa ‘me-
lakukan kegiatan’. Selain itu, pada data 
M/1/P2/K3, M/5/P3/K1, M/20/P3/K3, M/27/ 
P5/K2, M/43/P4/K4 merupakan data yang 
mengandung interferensi proses morfologi 
berupa penghilangan prefiks me-. Peng-
hilangan prefiks me- merupakan pengaruh BJ 
yang tidak menggunakan prefiks me- untuk 
menjelaskan melakukan suatu perbuatan. 
Tabel 12, Penghilangan Kombinasi Prefiks me- 
M/2/P1/K4 Tetapi agar dapat bersekolah di SMA 1 Rasau Jaya butuh kerja keras 
dan usaha. 
M/25/P3/K1 Ruang sekolah SMAN 1 Rasau Jaya juga  memilik manfaat yaitu 




M/31/P2/K1 SMAN 1 Rasau Jaya memilik banyak kegiatan sekolah. 
  
Penghilangan kombinasi afiks me-/-i 
dan me-/-kan, kata yang dicetak miring pada 
data M/2/P1/K4 bukan kata yang tepat untuk 
digunakan dalam kalimat tersebut. Kata 
‘butuh’ seharusnya dibubuhkan (me-/-kan) 
untuk memperjelas makna kata dalam 
kalimat. Penggunaan kata butuh dalam BJ 
tidak mendapatkan afiksasi untuk 
menjelaskan makna seperti pada kalimat di 
atas. Sedangkan dalam BI afiksasi pada kata 
butuh harus dilakukan untuk memperjelas 
kalimat. Sehingga kata butuh akan menjadi 
membutuhkan. 
Data M/25/P3/K1 dan M/31/P2/K1 juga 
bukan bentuk kata yang ada dalam kaidah BI. 
Kata memilik dalam BI tidak memiliki 
makna. Kata “memilik” terpengaruh oleh 
kaidah BJ yaitu dalam BJ kata . Ndue 
merupakan kata “due” yang memperoleh 
prefiks n-. Pengaruh ini yang membuat siswa 
menggunakan kata memilik dengan me-
madankan dalam BJ. Kata yang benar dalam 
penulisan ini seharusnya adalah memiliki. 
Tabel 13, Reduplikasi 
M/8/P3/K1 WC sangat bermanfaat bagi kita semua terutama dalam hal buang-
membuang. 
M/46/P2/K9 1 ruang guru yang dipakai guru untuk istirahat setelah mengajar dan 
mengobrol-ngobrol dengan guru yang lain, suasana bersih, rapi dan 
nyaman. 
  
Reduplikasi, kata buang-membuang 
dalam kaidah BI merupakan kata yang tidak 
baku. Reduplikasi buang membuang terjadi 
akibat BJ penutur. Kata buang-membuang 
dalam BJ ialah ‘guwak-ngguwak’. Jadi proses 
reduplikasi ini diakibatkan pola pengulangan 
dalam BJ. Penasalan ngobrol dalam kata 
mengobrol-ngobrol juga merupakan pengaruh 
penasalan ater-ater (imbuhan) ng- dalam BJ. 
Jadi ngobrol merupakan hasil dari penasalan 
BJ. Tidak seperti yang terjadi dalam proses 
reduplikasi dalam BI. 
Analisis Interferensi Sintaksis 
Interferensi sintaksis yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah interferensi yang 
terjadi karena penggunaan pola dan struktur  
kalimat BJ ke dalam BI. 
Bentuk interferensi sintaksis dalam 
penelitian ini adalah interferensi tipe 
konstruksi frase, interferensi tipe klausa, 
interferensi penggunaan preposisi (kata 
depan), interferensi penggunaan kata tugas, 
interferensi pola kalimat. 
Interferensi Pembentukan Kata 
Interferansi pembentukan kata meliputi 
pembentukan kata benda+(-nya) dan 
konstruksi kata benda+sendiri. 
 
Tabel 14, Interferensi Pembentukan Kata Benda+(-nya) 
S/6/P3/K1 Parkir di sini tempatnya untuk tempat parkir motor atau kendaraan 
lainnya. 
S/23/P1/K2 Sekolah ini sebagai tempat para pelajar di Rasau maupun di kota untuk 
belajar dan mengembangkan bakatnya masing-masing. 
S/23/P2/K8 Setiap kegiatan akan mengadakan lomba setiap tahunnya. 
S/24/P3/K5 Asal kita merawatnya dengan baik, dan mengembalikannya di waktu 
yang telah ditentukan dengan maksud agar bukunya tidak tercecer dan 
hilang. 
S/25/P1/K2 Jalannya masuk sekolah ini diapit dua gereja dan berada di patok 4. 
S/27/P3/K1 Setiap hari siswa siswi SMA Rasau Jaya mengadakan piket perkelas 




S/27/P2/K1 Oleh karna itu para guru mengadakan jumat bersih dimana setiap siswa 
wajib mengambil sampah dan membersihkan kelasnya masing-masing. 
S/36/P2/K1 Kegiatan Paskibraka dilakukan pada hari Selasa dan Kamis setiap 
minggunya. 
S/36/P3/K3 Setiap minggunya sebelum melakukan permainan bola folly kita 
melakukan pemanasan terlebih dahulu gunanya supaya biar tidak 
cedera. 
  
Pembentukan kata benda+(-nya), 
Sufiks –e dalam BJ memiliki pengaruh 
terhadap pembentukan untuk menyatakan 
kepemilikan. Makna kepemilikan dalam BJ 
memang lazim dinyatakan dengan 
menambahkan sufiks –e yang dalam BI dapat 
dipadankan dengan kata ganti –nya. Namun, 
dalam kaidah BI untuk menyatakan 
kepemilikan tidak perlu menggunakan 
akhiran –nya. 
Tabel 15, Interferensi Pembentukan Kata Benda+Sendiri
S16/P3/K2 Manfaat dari kantin itu sendiri ialah siswa dapat mengisi perut mereka 
dan dapat makan atau berkumpul bersama teman-teman. 
  
Pembentukan kata benda+sendiri, 
pada data S16/P3/K2 memiliki bentuk frase 
kantin itu sendiri pada kalimat. Frase tersebut 
merupakan konstruksi KB+sendiri untuk 
menyatakan penekanan atau penegasan. 
Namun, dalam  kaidah BI tidak perlu 
menambahkan kata “sendiri” untuk 
menegaskan sesuatu.  
Interferensi Tipe Struktur Klausa 
Pengaruh interferensi tipe ini berkaitan 
dengan pembentukan struktur klausa terbalik. 
Struktur klausa yang digunakan dalam bahasa 
Indonesia adalah diterangkan-menerangkan. 
 
Tabel 16, Interferensi Struktur Klausa Terbalik 
S/8/P2/K2 Tidak jarang di sekolah-sekolah lain WC nya sangat kotor dan tak 
sanggup untuk menciumnya. 
S/20/P3/K2 Keamanan sekolah tidak ada Satpam. 
S/20/P3/K2 Kebersihan sekolah ada tukang buang sampah. 
S/27/P1/K2 Setiap pagi petugas kebersihan membuang sampah yang berada di 
depan kelas. 
S/4/P1/K1 SMA Negeri 01 Rasau Jaya banyak orang mengenalnya dengan 
sebutan SMANSA RAJA dan juga terkenal dengan sekolah faforit. 
  
Struktur klausa terbalik, data pada 
tersebut mengandung interferensi klausa 
yang dipengaruhi BJ. Klausa dalam BJ 
memiliki struktur menerangkan-diterangkan. 
Jika kalimat pada data di atas diterjemahkan 
ke dalam BJ maka akan terlihat pengaruh 
struktur klausa BJ terhadap struktur klausa 
kalimat tersebut. 
Interferensi Kata Tugas 
Interferensi kata tugas yang terdapat 
dalam data adalah preposisi dan konjungsi. 
 
Tabel 17, Interferensi Preposisi yang Tidak Tepat 
  S/18/P2/K2 Dulu pada KTSP jam pelajaran dari 07:00 WIB, tetapi pada K13 ini 
sudah mewajibkan masuk pada pukul 07:00—14:45 WIB. 






Ekstrakurikuler yang biasa diikuti siswa pada luar jam pelajaran 
sekolah yaitu; bola kaki, bola voly, drum band, dan pramuka. 
S/18/P2/K5 Tak sedikit dari mereka untuk memilih “belet” atau meninggalkan 
sekolah dan pulang pada belum saatnya pulang.  
S/35/P3/K1 Untuk ruang kelas siswa digunakan untuk kegiatan belajar mengajar.  
S/22/P3/K4 Untuk itu kita harus menjaga kebersihannya. 
S/3/P2/K2 Untuk siswa kelas 11 dan 12 masih menggunakan KTSP 2006.  
S/34/P2/K1 Dengan murid yang tidak sedikit itu, SMAN 1 memiliki beberapa 
masalah terutama mengenai kebersihan sekolah.  
S/29/P3/K1 Dengan adanya lingkungan sekolah seperti ini tentunya sangat 
bermanfaat bagi Smansa Raja.  
S/6/P1/K2 Dengan sekolah ataupun belajar kita menjadi mengerti yang awalnya 
tidak mengerti apa-apa.  
S/16/P1/K3   Dari tahun ke tahun murid di sekolah ini semakin bertambah. 
  
Preposisi yang tidak tepat, data dengan 
kode S/18/P2/K2, S/26/P1/K2, S/26/P2/K1, 
dan S/40/P2/K1 menunjukkan interferensi 
pada penggunaan preposisi yang tidak tepat. 
Munculnya kata pada untuk menyatakan 
tempat dan waktu terjadi karena pengaruh BJ. 
Preposisi “pada” dalam BI memiliki padanan 
dalam BJ berupa “pas”. Kemudian, 
penggunaan “pada” dalam data dengan kode 
S/26/P1/K2 memiliki makna yang berbeda. 
Kata “pada” tidak memiliki padanan kata 
yang sama seperti sebelumnya. Kata “pada” 
dalam data ini memiliki makna “sama-sama” 
bukan untuk menunjukkan waktu. 
Data S/35/P3/K1, S/22/P3/K4, dan 
S/3/P2/K2 Penggunaan preposisi “untuk” di 
awal kalimat pada data merupakan 
interferensi yang dipengaruhi BJ. Preposisi 
“untuk” dalam BJ disebut dengan “kanggo”. 
Preposisi “kanggo”  dalam BJ biasa diguna-
kan di awal kalimat. Hal ini yang me-
nyebabkan terjadinya interferensi pada 
preposisi untuk. 
Data dengan kode S/34/P2/K1, S/29/P3/ 
K1, dan S/6/P1/K2 menunjukkan interferensi 
pada penggunaan preposisi yang tidak tepat. 
Kata “dengan” merupakan preposisi yang 
berfungsi sebagai kata hubung untuk 
menyatakan hubungan kerja dengan 
pelengkap atau keterangan. Preposisi 
“dengan” dalam BI memiliki padanan dalam 
BJ berupa “karo”. Kata “karo” dalam BJ 
tidak menjadi masalah jika diletakkan di awal 
kalimat. 
Data S/16/P1/K3 menunjukkan preposisi 
“dari” dalam diletakkan di awal kalimat.. 
Kata “ket” merupakan padanan kata “dari” 
dalam BI. Kata “ket’ dalam biasa diletakkan 
di awal kalimat. Akan tetapi, dalam kaidah 
BI preposisi “dari” tidak bisa digunakan di 
awal kalimat. 
Tabel 18, Interferensi Konjungsi yang Tidak Tepat 
S/17/P3/K3 Dan siswa merasa menyenangkan saat-saat di sekolah.  
 
S/34/P3/K2 Dan sekolah pun akan memberikan sangsi kepada siswa yang 
membuang sampah sembarangan.  
S/38/P2/K4 Dan sedangkan lingkungan biotik adalah lingkungan yang terdiri atas 
makhluk hidup disekitarnya.  
S/43/P2/K2 Dan  terdiri dari kelas-kelas yaitu kelas X,XI, dan XII.  
S/34/P3/K2 Dan juga memiliki siswa-siswi yang sadar akan kebersihan sekolah.  
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S/6/P2/K2 Dan di dalam sekolah ini terdapat ruang guru, ruang kelas, wc guru, 
wc siswa, parkir siswa ataupun guru, perpustakaan, dan laboraturium. 
 
Konjungsi yang tidak tepat, konjungsi 
“dan” dalam BJ berpadanan dengan kata 
“lan”. Kata “lan” biasa digunakan pada awal 
kalimat sebagai konjungsi intrakalimat. 
Selain itu juga digunakan sebagai pengganti 
konjungsi antar kalimat. Penggunaan kon-
jungsi “dan” dipengaruhi kata “lan” dalam 
padanan BJ. 
 
Interferensi Pola Kalimat 
Interferensi pola kalimat adalah inter-
ferensi yang terjadi karena adanya perubahan 
pola yang mempengaruhi perubahan maupun 
penghilangan dalam struktur sebuah kalimat. 
Interferensi yang terdapat pada tulisan siswa 
berupa interferensi pola kalimat tidak 
bersubjek.
Tabel 19, Interferensi Pola Kalimat Tidak Bersubjek 
S/26/P1/K2 Yang biasa diikuti oleh para siswa pada jam luar pelajaran yang 
disebut ekstrakurikuler. 
S/26/P2/K2 Yang banyak diikuti oleh para siswa salah satunya bola voly. 
  
Pola kalimat tidak bersubjek, pada 
data S/26/P1/K2 dan S/26/P2/K2 kalimat 
tidak memiliki subjek. Kata “yang” dalam 
padanan BJ disebut “sing”. Kata “sing” 
dalam BJ sering digunakan pada awal 
kalimat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Data yang didapatkan dari 46 tulisan 
siswa diperoleh 43 kalimat yang mengandung 
interferensi morfologi dan 35 kalimat yang 
mengandung interferensi sintaksis. Bentuk 
interferensi morfologi didapatkan dalam 
penelitian ini meliputi; penggunaan prefik 
ng- yang tidak tepat,  penggunaan konsonan 
yang tidak tepat, penggunaan /ng/ untuk 
gugus konsonan /nk/, penghilangan vokal /e/, 
fonem awal /t/  tidak luluh ketika mendapat 
prefiks (meN-), pembentukan ke-an ‘terlalu’, 
pembentukan sufiks –an untuk membentuk 
kata benda, penghilangan prefiks ber-, 
penghilangan prefiks me-, penghilangan 
kombinasi afiks me-/-kan dan me-/-i, dan 
reduplikasi. Bentuk interferensi sintaksis 
dalam penelitian ini meliputi konstruksi 
atributif KB+(-nya), pembentukan kata 
benda+sendiri, struktur klausa terbalik, 
preposisi dan konjungsi yang tidak tepat, 





Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan referensi bagi mahasiswa jurusan 
bahasa dan seni program studi pendidikan 
bahasa dan sastra Indonesia. Penelitian ini 
diharapkan dapat membantu guru dalam 
pembelajaran untuk menggunakan bahasa 
baku agar tidak terjadi interferensi khususnya 
interferensi dalam bahasa jawa terhadap 
bahasa Indonesia. Penelitian ini diharapkan 
dapat membantu siswa untuk menggunakan 
bahasa Indonesia yang baku dalam 
pembelajaran di kelas. Penelitian ini diharap-
kan agar masyarakat menambah pengetahuan 
tentang interferensi bahasa khususnya 
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